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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh cita-
cita, motivasi orang tua, dan motivasi guru terhadap

Keywords: hasil belajar; hasil belajar IPS siswa kelas IX di UPTD SMP Negeri
cita-cita, motivasi orang tua, 1 Kupang. Penelitian menggunakan pendekatan
motivasi guru; IPS; motivasi kuantitatif dengan metode survei. Responden dipilih
belajar. melalui  purposive sampling, sedangkan data

dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner serta
dianalisis menggunakan regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cita-cita,
motivasi orang tua, dan motivasi guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar, baik
secara parsial maupun simultan. Meskipun kontribusi
ketiga faktor tersebut terhadap variasi hasil belajar
relatif terbatas, temuan ini menunjukkan bahwa
aspirasi personal dan dukungan lingkungan memiliki
peran penting dalam mendorong pencapaian
akademik siswa. Penelitian ini menegaskan perlunya
sinergi antara siswa, keluarga, dan guru dalam
membangun ekosistem motivasional yang mendukung
keterlibatan dan keberhasilan belajar secara
berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Pendidikan dipahami sebagai proses yang berlangsung seumur hidup, yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi diri setiap individu agar mampu menjalani kehidupan dengan baik dan
tumbuh menjadi pribadi yang berilmu serta berwawasan luas (Alpian et a/.,2019). Menurut
Pristiwanti et al. (2022) pendidikan menjadi salah satu tolak ukur utama dalammeningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat, baik dari sisi pola pikir, nilai-nilai budaya,maupun kemajuan
ekonomi. Dengan pendidikan yang semakin baik, akan menghasilkan SDM yang berkualitas,
sehingga dapat memerantas kebodohan dan juga mengurangi kemiskinan dalam suatu negara. Oleh
karena itu, pendidikan mempunyai peran penting dalam pembangunan nasional sehingga
pemerintah perlu mengupayakan agar seluruh lapisan masyarakat berkesempatan mendapatkan
pendidikan yang layak, berkualitas, dan sesuai dengan perkembangan serta kebutuhan zaman saat
ini (Sholihah & Kurniawan, 2016).
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Penyelenggaraan pendidikan berlangsung melalui serangkaian kegiatan pembelajaran yang
dijalankan bersama oleh pendidik dan siswa. Proses belajar yang dijalani seorang akan membawa
perubahan, baik dalam cara berpikir maupun bertindak, menuju arah yang lebih positif dan
berkembang. Keberhasilan dari seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran tersebut dapat dilihat dari
capaian yang diperoleh siswa. Capaian hasil belajar merupakan bukti nyata dari apa yang telah
diperoleh siswa setelah mengikuti seluruh proses pembelajaran, sekaligus menjadi gambaran
keberhasilan yang berhasil diraih dalam setiap bidang studi yang ditempuh (Sari et al., 2020).

Hasil belajar yang baik dapat menciptakan peserta didik yang berpikir kritis, kreatif dan
inovatif serta mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan global. Nurhayati et al.,
(2025) pendidikan dapat menumbuhkan kreativitas, berpikir kritis, dan pengembangan
keterampilan yang diperlukan untuk masa depan. Hasil belajar yang baik merupakan harapan dari
semua orang di antaranya peserta didik, orang tua maupun pihak sekolah. Namun, dari hasil
observasi di UPTD SMP Negeri 1 Kupang pada siswa mata pelajaran IPS Kelas IX banyak siswa
hasil belajarnya rendah. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh kurangnya perhatian
peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung, hal tersebut tampak dari berbagai perilaku
seperti memainkan alat tulis, mencorat coret buku, berbicara dengan teman sebangku, perilaku ini
menunjukkan rendahnya fokus dan keterlibatan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
sehingga materi yang disampaikan oleh guru tidak diterima secara optimal. Maduratna &
Setyawan, (2020) siswa yang kurang memperhatikan guru ketika sedang mengajar di kelas, seperti
memainkan alat tulis, mencoret-coret buku, berbicara dengan teman sebangku. Untuk memperluas
permasalahan di atas adapun data yang mendukung yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai STS Mata Pelajaran IPS Kelas IX di UPTD SMPN 1 Kupang Tahun Ajaran

2025/2026
Tuntas Tidak Tuntas

Kelas Jumlah KKTP Jumlah % Jumlah %
IXA 32 73 28 87,5 4 12,5
IX B 32 73 29 90,63 3 9,37
IXC 32 73 28 87,5 4 12,5
IXD 32 73 27 84,37 5 15,63
IXE 32 73 27 84,37 5 15,63
IXF 32 73 29 90,63 3 9,37
IXG 31 73 28 90,32 3 9,68
IXH 32 73 19 59,75 13 40,25
IX1 32 73 30 93,75 2 6,25
IXJ 32 73 26 83,87 6 16,13
IX K 32 73 25 78,13 7 21,87

Sumber: Guru Mata Pelajaran

Berdasarkan data pada Tabel 1 tingkat ketuntasan paling tinggi ditunjukkan oleh Kelas IX',
yaitu sebesar 93,75%. Sementara itu, tingkat ketuntasan terendah terdapat pada Kelas IX" sebesar
59,75%, yang menunjukkan bahwa masih terdapat hambatan dalam mencapai kriteria ketuntasan.

Berdasarkan data di atas ada faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut Arrixavier
& Wulanyani, (2020) faktor tersebut mencakup faktor internal (kecerdasan, minat, motivasi
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan). Sedangkan faktor eksternal (lingkungan sekolah,
keluarga, dan masyarakat).

Dari paparan diatas, diduga salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu
motivasi belajar, motivasi sendiri terbentuk dari cita-cita, motivasi dari orang tua dan motivasi dari
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guru. Motivasi belajar berperan penting dalam mendorong siswa untuk konsisten dalam belajar,
menjadi acuan dalam berprestasi, serta menumbuhkan keinginan untuk mencapai cita-cita dan
kesuksesan, akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa. Dugaan tersebut sejalan dengan pendapat
Peterria & Suryani (2016), motivasi dapat menjadi daya penggerak dari diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga dapat
mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu Cita-cita muncul dari keinginan dan pengalaman
berhasil meraih sesuatu, kemudian tumbuh menjadi tujuan yang ingin dicapai di masa depan.
Pongoh (2022), cita-cita muncul sebagai keinginan atau kehendak yang terus tertanam dalam
pikiran, menjadi tujuan ideal yang ingin dicapai atau diwujudkan. Selain itu motivasi dari orang
tua sebagai dorongan bagi anak untuk berusaha lebih keras dan terus mengejar cita-citanya. Qurrata
‘Ayuna (2017), motivasi orang tua muncul sebagai dorongan yang melatarbelakangi usaha dan
tindakan mereka dalam menyekolahkan anak. Sementara motivasi dari guru berperan sebagai
dorongan bagi siswa untuk belajar lebih giat dan mengembangkan potensinya. Pramesti
&Fidyawati [lmiah (2023), guru profesional mampu melayani kebutuhan siswa secara optimal,
salah satunya dengan memberikan dorongan dan motivasi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam riset ini peneliti tertarik untuk meneliti
tentang pengaruh cita-cita, motivasi dari orang tua, dan motivasi dari guru terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian mengenai hasil belajar siswa telah banyak dilakukan, namun sebagian besar
penelitian sebelumnya hanya berfokus pada satu atau dua faktor, seperti motivasi belajar atau
dukungan orang tua saja. Sementara itu, penelitian ini mengkaji secara bersama-sama pengaruh
cita-cita siswa, motivasi dari orang tua, dan motivasi dari guru terhadap hasil belajar siswa sehingga
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan belajar. Hasil dari riset ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar
siswa.

Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah, guru,
dan orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui pemberian motivasi yang lebih
optimal serta membantu siswa dalam membangun cita-cita yang jelas sebagai dorongan untuk
belajar lebih giat. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi
pembelajaran dan pembinaan siswa yang lebih efektif di lingkungan sekolah maupun keluarga.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan dapat menambahkan variabel
lain yang turut memengaruhi hasil belajar siswa, seperti lingkungan teman sebaya, fasilitas belajar,
disiplin belajar, atau penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian selanjutnya juga dapat
memperluas lokasi penelitian dan menggunakan metode penelitian yang berbeda agar memperoleh
hasil yang lebih mendalam dan bervariasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian
dilakukan di UPTD SMP Negeri 1 Kupang pada siswa kelas IX tahun ajaran 2025/2026. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 64 siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner untuk memperoleh data
mengenai cita-cita, motivasi dari orang tua, dan motivasi dari guru terhadap hasil belajar
siswa.Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban. Sebelum
digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan
alat ukur. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda
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dengan bantuan program SPSS. Analisis dilakukan melalui uji parsial (uji t), uji simultan (uji F),
dan uji koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Teknik Analisis Data
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model Variabel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,104 22,871 — 0,267 | 0,790
Cita-cita 0,983 0,428 0,264 2,295 ] 0,025
Motivasi dari orang tua 0,267 0,129 0,243 2,069 | 0,043
Motivasi dari guru 0,192 0,094 0,240 2,041 | 0,046
Sumber: data primer yang diolah (2026)
Berdasarkan data pada Tabel 2, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut:

Y =6.104 + 0.983X; + 0.267X, + 0.192X3 + e
l. Nilai konstanta sebsesar 6,104 artinya jika variabel X1, X2 dan X3 tidak berubah (konstan)
maka hasil belajar siswa sebesar 6,104.

2. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,983 artinya jika variabel X1 mengalami kenaikan satu
satuan maka hasil belajar siswa sebesar 0,983.

3. Nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,267 artinya jika variabel X2 mengalami kenaikan satu
satuan maka hasil belajar siswa sebesar 0,267.

4. Nilai koefisien regresi X3 sebesar 0,192 artinya jika variabel X3 mengalami kenaikan satu

satuan maka hasil belajar siswa sebesar 0,192.

Hasil Uji Hipotesis
Uji Parsial (t-test)
Tabel 3. Hasil Uji t
Model Variabel Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 6,104 22,871 - 0,267 0,790
Cita-cita 0,983 0,428 0,264 2,295 0,025
Motivasi dari Orang Tua 0,267 0,129 0,243 2,069 0,043
Motivasi dari Guru 0,192 0,094 0,240 2,041 0,046

Sumber: data primer yang diolah (2026)

Hasil perhitungan dalam Tabel 3, diinterperetasikan sebagai berikut:

1. Pengambilan keputusan

Dari output hasil uji parsial (t) variabel cita-cita, diperoleh nilai thitung> ttabet (2,295 > 1,998)
kemudian diperoleh nilai sig < 0,05 (0,025 <0,05). Maka dapat dikatakan tesis H1 diterima. Secara
parsial ada pengaruh yang sig dalam X1 terhadap Y mata pelajaran IPS kelas IX di UPTD SMP
Negeri 1 Kupang.
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. ______________________________________________________________________________________________________________________ ]

2. Dari output hasil uji parsial (t) variabel motivasi dari orang tua, diperoleh nilai thitung < ttabel
(2,069 > 1,998) kemudian diperoleh nilai sig <,05 (0,043 < 0,05). Maka dapat dikatakan
tesis H2 diterima. Secara parsial ada pengaruh yang sig dalam X2 terhadap Y mata pelajaran
IPS kelas IX di UPTD SMP Negeri 1 Kupang.

3. Dari output hasil uji parsial (t) variabel motivasi dari guru, diperoleh nilai thitung < ttabel
(2,041 > 1,998) kemudian diperoleh nilai sig < 0,05 (0,046 < 0,05). Maka dapat dikatakan
tesis H3 diterima. Secara parsial ada pengaruh yang sig dalam X3 terhadap Y mata pelajaran
IPS kelas IX di UPTD SMP Negeri 1 Kupang.

Uji simultan (F- test)

Tabel 4. Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 699,345 3 233,115 5,528 ,002P
Residual 2530,389 60 42,173
Total 3229,734 63

Sumber: data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai Fritung yang diperoleh 5,528
lebih besar dari Fiabel 2,76 (5,528 > 2,76) dan nilai signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05 (0,002 <
0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang mengatakan bahwa cita-cita, motivasi
dari orang tua dan motivasi dari guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS
kelas IX di UPTD SMP Negeri 1 Kupang.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 5. Hasil uji koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 465 217 ,177 6,494

Sumber: data primer yang diolah (2026)

Hasil uji pada tabel 10, menunjukkan bahwa besarnya nilai yang diperoleh R Square
sebesar 0,217 atau 21,7% artinya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh cita-cita, motivasi dari
orang tua dan motivasi dari guru 21,7% dan sisanya 78,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak teliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Cita-cita terhadap Hasil Belajar Siswa

Cita-cita (X1) berpengaruh positif dan sig terhadap hasil belajar siswa. Nilai thitung dan tiabel
sebesar 2,295 > 1,998. Hasil penelitian juga didukung oleh perolehan nilai sig= 0,025 < 0,05, dapat
dikatakan bahwa cita-cita berpengaruh secara positif dan sig terhadap hasil belajar siswa, artinya
HI1 diterima. Hal ini menegaskan bahwa cita-cita dapat memberikan arah dan tujuan yang jelas
bagi siswa dalam belajar, memicu semangat untuk mengembangkan kemampuan serta mendorong
kedisiplinan dalam mengelola waktu belajar, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Sumbulatim et al, (2023) cita-cita memberikan arah dan tujuan yang jelas, seperti meraih
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kesuksesan, berprestasi akademik, dan menjadi pribadi yang bermanfaat. Zusanti et al, (2025) Cita-
cita mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan diri sehingga prestasi belajar pun naik,
sekaligus menghadirkan teladan kesuksesan yang menginspirasi mereka mengejar impian. Arifin,
(2022) Cita-cita untuk meningkatkan hasil belajar dapat dicapai melalui kedisiplinan, seperti

mengatur waktu, aktif belajar, menyelesaikan tugas, dan mematuhi aturan sekolah.
Menurut Risky Nugroho, (2022) hasil penelitian membuktikan bahwa cita-cita berpengaruh

secara parsial terhadap hasil belajar dengan nilai thitung > ttabet (19,349 > 2,110).

Pengaruh Motivasi dari Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa

Motivasi dari orang tua (X2) berpengaruh positif dan sig terhadap hasil belajar siswa. Dapat
diperoleh nilai thitung dan twabel sebesar 2,069 > 1,998. Hasil penelitian juga didukung oleh perolehan
nilai sig sebesar ,043 < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa X2 berpengaruh secara positif dan
sig terhadap hasil belajar siswa, artinya H2 diterima. Ini menunjukan bahwa motivasi dari orangtua
dapat mendorong siswa untuk lebih fokus dalam proses pembelajaran, mengembangkan
kedisiplinaan dalam belajar serta membangun rasa percaya diri agar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hanaris, (2023) yang menyatakan bahwa Motivasi dari orang tua membantu siswa
lebih fokus dalam proses pembelajaran serta mendorong mereka mencapai potensi terbaik dan
mengembangkan sikap positif terhadap belajar. Azmi et al, (2024) menyatakan bahwa motivasi
dari orang tua dapat membentuk kedisiplinan belajar, yang kemudian membantu siswa
mengembangkan ketekunan dan kemandirian dalam belajar. Suhartono et a/, (2024) menyatakan
bahwa motivasi dari orangtua dapat membangun rasa percaya diri anak sekaligus meningkatkan
motivasi belajar mandiri dalam menjalani proses pembelajaran.

Menurut Olok et al., (2023) motivasi dari orang tua berpengaruh secara parsial terhadap
hasil belajar dengan nilai thitung > ttabel (6,21 > 0,677).

Pengaruh Motivasi dari Guru terhadap Hasil Belajar Siswa

Motivasi dari guru (X3) berpengaruh positif dan sig terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dengan diperoleh nilai thiung dan twvel sebesar 2,418 > 1,998. Hasil penelitian juga
didukung oleh perolehan nilai sig sebesar 0,046 < 0,05, sehingga X1 dikataka berpengaruh secara
positif dan sig terhadap hasil belajar siswa, artinya H3 diterima. Hasil observasi dan wawancara
pada penelitian ini bahwa motivasi dari guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, memberikan umpan balik yang konstruktif serta memperbaiki pemahaman siswa
untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajar agar dapat meningkatkan hasil belajar.
Iskandar et al, (2023) motivasi dari guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, sebab guru berperan sebagai penggerak untuk membangunnya. Gymnastiar,
(2024) motivasi dari guru dapat meningkatkan pemahaman siswa sehingga mendorong mereka
untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajara, terutama ketika kebutuhan dan potensi mereka
diakui. Liber et al, (2024) motivasi dari guru tidak hanya menginspirasi, tetapi juga dapat
diwujudkan dalam bentuk umpan balik yang konstruktif yang pada gilirannya diberikan untuk
membantu siswa mengenali dan meningkatkan area yang perlu diperbaiki.

Menurut Mubarok & Sutiyono, (2024) motivasi guru berpengaruh secara parsial terhadap
prestasi belajar siswa, hasil thitung sebesar 4.733 > ttabel 1.696 dengan nilai sig 0.002 < 0.05.

Pengaruh Cita-cita, Motivasi dari Orang Tua, dan Motivasi dari Guru terhadap Hasil

Belajar Siswa
Berdasarkan uji F (simultan), data menunjukkan bahwa cita-cita, motivasi dari orang tua,
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dan motivasi dari guru berpengaruh positif dan sig secara bersama-sama terhadap hasil belajar
siswa. Nilai Fhiung yang diperoleh > Frabel (5,528 > 2,76). Nilai koefisien determinasi yaitu 0,217
atau 21,7% artinya bahwa variabel cita-cita, motivasi dari orang tua, dan motivasi dari guru secara
bersama-sama berpengaruh sebesar 21,7% terhadap hasil belajar. Sedangkan, 78,3% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Maka dikatakan, terdapat pengaruh secara
simultan variabel cita-cita, motivasi dari orang tua, dan motivasi dari guru terhadap hasil belajar
siswa. Dengan demikian, H4 diterima artinya terdapat pengaruh positif dan sig cita-cita, motivasi
dari orang tua, dan motivasi dari guru terhadap hasil. Hal ini dapat dijelaskan bahwa peningkatan
hasil belajar siswa dapat didukung oleh cita-cita, motivasi dari orang tua, dan motivasi dari guru
yang berperan secara sinergis/bersama-sama untuk memberikan arah tujuan, dukungan emosional
dan akademik, serta suasana pembelajaran yang kondusif. Sejalan dengan Rosyadi, (2024) cita-
cita, motivasi dari orang tua, dan motivasi dari guru berperan secara sinergis untuk membentuk
fondasi kuat dalam belajar anak, sekaligus memperkaya pengalaman belajar serta meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anak agar dapat mencapai tujuan akademiknya.

Menurut Lumbanraja, (2023) motivasi dari guru berpengaruh secara bersama-sama
terhadap hasil belajar dengan nilai Fhitung > Frabel (316,11 > 2.32467), nilai sig (0,013 < 0,05).
Pusporini et al., (2024) motivasi dari orang tua berpengaruh secara simultan terhadap prestasi
belajar dengan nilai Fhitung > Frabel (161,753 > 2,845), dan nilai sig (0,000 < 0,05). Datu et al., (2022)
cita-cita berpengaruh secara simultan terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai Fhitung > Frabel
(14,598 > 4,20), dan nilai sig (0,001 < 0,05).

KESIMPULAN

Penelitian ini berfokus pada analisis mendalan yang membedah secara spesifik tiga sumbr
pembentuk motivasi belajar, yaitu cita-cita, motivasi dari orang tua dan motivasi dari guru. Ini
memberikan kebaruan dengan mengidentifikasi kontribusi masing-masing faktor terhadap hasil
belaja IPS. Penelitian ini juga menjadi kajian terbaru yang membuktikan keberhasilan belajar siswa
di era saaat ini tidak hanya ditentukan oleh dorongan dari luar seperti perintah orang tua atau guru,
melainkan sangat dipengaruhi oleh kesadaran diri sendiri dan tujuan masa depan yang jelas,
sehingga memberikan wawasan baru mengenai strategi peningkatan prestasiyang lebih tepat
sasaran.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting baik secara teoritis dapat memperkuat
konsep bahwa hasil belajar merupakan hasil interaksi yang harmonis antara faktor internal dan
eksternal, dimana ketiga aspek motivasi tersebut berjalan beriringan. maupun praktis, temuan ini
mengimplikasikan bahwa upaya peningkatan hasil belajar tidak dapat dilakukan oleh satu pihak
saja. Siswa sendiri penting untuk membangun visi dan cita-cita yang kuat sebgai modal senangat
belajar. disisi lain orang tua juga berperan aktif dalam hal materi untuk memberikan dukungan
emosional dan perhatian yang intensif di rumah. Semntara guru harus menengaskan bahwa peran
pendidik tidak hanya menyampaikan materi, tetapi harus menjadi fasilitator yang memberikan
apresiasi dan dorongan agar siswa merasa termotivasi untuk menguasai pelajaran IPS dengan lebih
baik.

Penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian selanjutnya dapat diperluas dengan
menambahkan variabel-variabel lain yang diduga juga mempengaruhi hasil belajar namun belum
diteliti dalam penelitian ini, mengingat nilai koeffisien determinasi yang sebesar 21,7%. Variabel
seperti kemandirian belajar, lingkungan teman sebaya, fasilitas belajar, atau gaya mengajar guru
dapat dijadikan objek kajian berikutnya untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda guna
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mendapatkan data yang lebih mendalam mengenai dinamika belajar pada siswa, serta dapat

dilakukan pada lingkngan sekolah yang lebih luas untuk membandingkan hasil temuan diberbagai
konteks pendidikan.
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